
KELIMPAHAN DAN KARAKTRISTIK BAKTERI TANAH DI 

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT 

 
 

SKRIPSI 

 
 

OLEH 

MUHAMMAD SEPTIAN 

178210013 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 

2024 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Muhammad Septian - Kelimpahan dan Karakteristik Bakteri Tanah di Perkebunan...



 

 

KELIMPAHAN DAN KARAKTRISTIK BAKTERI TANAH DI 

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT 

 
 

SKRIPSI 

 
 

OLEH 

MUHAMMAD SEPTIAN 

178210013 

 
 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk Menyelesaikan studi S1 di 

Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. 

 

 
 

Di Ketahui Oleh: 
 
 

Komisi Pembimbing 
 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 

2024 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Muhammad Septian - Kelimpahan dan Karakteristik Bakteri Tanah di Perkebunan...



 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Muhammad Septian - Kelimpahan dan Karakteristik Bakteri Tanah di Perkebunan...



 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Muhammad Septian - Kelimpahan dan Karakteristik Bakteri Tanah di Perkebunan...



 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Muhammad Septian - Kelimpahan dan Karakteristik Bakteri Tanah di Perkebunan...



 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa bakteri-bakteri tanah yang terdapat pada 

tanaman kelapa sawit. Kelimpahan paling banyak terdapat pada gawangan (TBM) dengan 

jumlah populasi 9.000.000 bakteri dan kelimpahan paling sedikit dipiringan (TM) dengan 

jumlah populasi 4.000.000 bakteri. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 25 isolat 

bakteri berhasil ditemukan dari rhizosfer tanaman kelapa sawit di PTPN IV Unit Adolina. 25 

isolat terdiri atas 16 isolat berbentuk irregular, 2 isolat berbentuk filamentous, 7 isolat 

berbentuk circle, dan 4 isolat berbentuk rhizoid.Sebanyak 25 isolat pada Uji 25 isolat 

menunjukan hasil positif (-) Non sitrat dan Uji katalase juga menunjukan hasil yang sama 

yaitu positif (+) gelembung, Uji Patogenitas pada daun mikania menghasilkan hal yang sama 

yaitu negatif (-) atau daun tidak menunjukan adanya gejala nekrosis atau perubaha warna yang 

ditimbulkan setelah penyuntikan.  

Kata kunci: Isolasi Bakteri ; Pada tanah tanaman kelapa sawit. 
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Abstract 

This research aims to determine several soil bacteria found in oil palm plants. The greatest 

abundance is found in the barrier (TBM) with a population of 9,000,000 bacteria and the 

lowest abundance is in the plate (TM) with a population of 4,000,000 bacteria. Based on the 

research results, it was concluded that 25 bacterial isolates were found from the rhizosphere 

of oil palm plants at PTPN IV Adolina Unit. The 25 isolates consisted of 16 isolates with 

irregular shapes, 2 isolates with filamentous shapes, 7 isolates with circle shapes, and 4 

isolates with rhizoid shapes. A total of 25 isolates in the 25 isolate test showed positive results 

(-) Non citrate and the catalase test also showed the same results, namely positive (+) bubbles, 

the pathogenicity test on mikania leaves produced the same thing, namely negative (-) or the 

leaves did not show any symptoms of necrosis or color changes after injection.  

Keywords: Bacterial Isolation; On oil palm plantation land. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman industri 

perkebunan utama di Indonesia. Kelapa sawit memiliki peranan penting bagi perekonomian 

nasional terutama sebagai sumber devisa negara dan penyedia lapangan pekerjaan 

(Cakrawaba dan Nurhayati, 2014). Selain itu, tanaman kelapa sawit menjadi sumber utama 

bahan baku yang berkelanjutan dan terbarukan dalam industri pangan dan biofuel dunia, 

karena produk utamanya berupa minyak sawit (crude palm oil) dan minyak inti sawit (palm 

kernel oil) (Basiron, 2007). 

Kelapa sawit memiliki tingkat produktivitas yang tinggi dibandingkan dengan 

tanaman minyak nabati lainnya. Dalam satu hektar lahan yang sama, kelapa sawit 

menghasilkan minyak nabati dalam volume yang lebih besar dibandingkan kedelai, 

rapeseed, dan bunga matahari. Produktivitas kelapa sawit relatif lebih tinggi dibandingkan 

tanaman minyak nabati lainnya, namun aktual produktivitas perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia saat ini masih di bawah potensi dari varietas benih kelapa sawit pada skala 

laboratorium. Produktivitas minyak yang dihasilkan oleh perkebunan sawit rakyat sebesar 

2,8 ton/ha, negara sebesar 3,8 ton/ha dan swasta sebesar 3,7 ton/ha maih jauh lebih rendah 

dibandingkan potensi produktivitas minyak dari benih yang dihasilkan oleh PPKS sebesar 

7,8 ton/ha (Ditjenbun, 2022). 

pada tahun 2022, luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai lebih dari 

14,62 juta hektar dengan produksi minyak kelapa sawit mencapai lebih dari 45,12 juta ton 

(Basuki et al., 2023).  

Produktivitas diartikan sebagai kemampuan menghasilkan produksi dari suatu 

kegiatan dengan memanfaatkan sumber daya produksi yang ada. Produktivitas tanaman 

merupakan sebuah komponen yang penting dan harus dimiliki oleh suatu perusahaan untuk 

mencapai target produksi yang telah didetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu 

perusahaan harus selalu meningkatkan produktivitasnya dari waktu ke waktu untuk 

memobilisasi dan mengejar target tersebut Hasil produksi kelapa sawit pada perusahaan 

Faktor – faktor yang mempengaruhi pada perusahaan, antara lain: bahan tanam, lahan, 

budidaya tanaman, dan manajemen. Faktor – faktor ini menjadi penentu produksi pada 

sebuah perusahaan dalam mencapai target atau tidaknya produksi yang sudah ditentukan. 

(Sufriadi, 2015). 
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Di alam terdapat banyak mikroba rizosfer yang dapat menunjang pertumbuhan 

tanaman. Dilaporkan beberapa jenis bakteri, baik rizosfer maupun endofit perakaran 

tanaman banyak memiliki kemampuan sebagai agensia antagonis.Menurut Prayudyaningsih 

et al., 2015). 

Aktivitas mikroorganisme rizosfer di pengaruhi oleh eksudat yang dihasilkan oleh 

perakaran tanaman, dapat berperan dalam siklus hara, pertumbuhan tanaman serta sebagai 

pengendali hayati patogen akar. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi potensi bakteri sebagai agensia antagonis yaitu dengan melihat karakter 

fisiologisnya (Eliza et al., 2007). 

Penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh jamur G. boninense tergolong 

penting karena gejala serangan mencapai 50% pada tanaman yang produktif dan gejala 

serangan di fase pembibitan mencapai 20 % Penyakit busuk pangkal batang sulit di 

kendalikan, karena G. boninense merupaka      patogen tular tanah yang memiliki kisaran inang 

luas (Suryanto et al., 2002).  

Besarnya tingkat kematian yang dapat ditimbulkan oleh G. boninense menyebabkan patogen 

ini perlu dikendalikan pada fase pembibitan dan di lapangan (Alhadda et al., 2009). 

Perusahaan harus selalu meningkatkan produktivitasnya dari waktu ke waktu untuk 

memobilisasi dan mengejar target tersebut (Sufriadi, 2015).  

Hasil produksi kelapa sawit pada perusahaan ditentukan berdasarkan faktor – faktor yang 

mempengaruhi dari produktivitas itu sendiri. Kemampuan G. boninense dalam menginfeksi 

tanaman kelapa sawit sangat di pengaruhi oleh kemelimpahan dan keragaman bakteri yang 

terdapat pada daerah rizosfer (Soesanto, 2000 dalam Mukhlis et al., 2017). Menurut Adinda 

(2017), rizosfer merupakan bagian tanah yang berada di sekitar perakaran tanaman. 

Khaeruni et al. (2010) melaporkan bahwa di daerah rizosfer terdapat berbagai jenis 

bakteri yang mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. 

Bakteri memiliki berbagai peran seperti menyediakan nutrisi bagi tanaman, 

melindungi tanaman dari infeksi bakteri patogen (terutama di daerah perakaran) 

menghasilkan hormon pertumbuhan, seperti indol acetic acid, pelarut fosfat, pengikat 

nitrogen, dan lain-lain. Selain itu, bakteri rizosfer dapat memengaruhi ketersediaan dan 

siklus nutrisi tanaman dengan menjaga kestabilan tekstur tanah (Susilawati, et al, 2016). 

Beberapa spesies bakteri yang berasal dari perakaran dan tanah dapat berperan 

sebagai pestisida, fungisida, biofertilizer, dan memiliki kemampuan dalam memacu 
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pertumbuhan tanaman (Madigan et al., 2012). Selain memproduksi IAA (Indole Acetic Acid) 

bakteri rhizosfer juga mampu melarutkan fosfat dan sebagai agen biokontrol dengan cara 

menginduksi sistem kekebalan tanaman (Marista et al., 2013). Mikroorganisme ini akan 

berpengaruh pada tingkat kesuburan tanah, karena mikroorganisme memegang peranan 

penting dalam proses pelapukan bahan organik dalam tanah sehingga unsur hara menjadi 

tersedia bagi tanaman. Hasil identifikasi bakteri penambat nitrogen nonsimbiotik yang 

terdapat pada rhizosfer tanaman umbi menunjukkan ciri makroskopik dan mikroskopik yang 

sama pada semua jenis tegakan yaitu berasal dari genera Azotobacter. Jenis ini mampu 

bertahan menghadapi persaingan dengan mikroorganisme tanah lainnya. Azotobacter 

memiliki kelebihan dibandingkan dengan bakteri penambat N non-simbiotik lainnya karena 

mampu mensintesis hormon seperti IAA (Indole Acetic Acid) sehingga dapat memacu 

pertumbuhan tanaman (Widiastuti et al. 2010). 

Rizobakteri dari kelompok Bacillus spp. dan Pseudomonas spp. mampu melarutkan 

fosfat (Sutariati et al., 2006). Selain itu, bakteri yang di isolasi dari tanah perakaran berbagai 

jenis tanaman (kelapa sawit, melinjo, gamal, semangka, ubi jalar, lamtoro, dll.) mampu 

melarutkan fosfat. Isolat bakteri yang mampu melarutkan fosfat ditandai dengan terbentuknya 

zona bening di sekitar koloni bakteri yang di tumbuhkan pada media pikovskaya padat. Zona 

bening di sekitar koloni bakteri merupakan tanda adanya aktivitas bakteri pelarut fosfat dalam 

melarutkan P terikat (Purwaningsih, 2012).  

Penelitian mengenai kelimpahan bakteri pada tanaman sawit pada TBM dan TM 

penting di lakukan karena peran bakteri tanaman sawit dapat dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh inokulasi dan meningkatkan dayaadaptasi bibit kelapa sawit. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini dilakukan pendekatan konvensional yang dapat memberikan hasil berupa sifat 

fisiologis bakteri melalui hasil uji biokimia, serta sifat morfologis bakteri melalui hasil 

pengamatan morfologikoloni dan sel bakteri. 

Informasi mengenai identitas rizobakteri penting untuk mengetahui penyebaran dan 

keragamannya (Zahid, et al., 2015). Identifikasi bakteri dapat dilakukan secara fenotipik, 

fisiologis, biokimia dan molekuler. Idenfitikasi bakteri secara fenotipik memiliki kelemahan 

yaitu tidak stabil terhadap waktu dan dapat berubah akibat kondisi lingkungan seperti substrat 

media, suhu dan pH.
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

1. Bagaimana kelimpahan bakteri rhizosfer di perkebunan kelapa sawit? 
 

2. Bagaimana Karakteristik bakteri tanah di perkebunan kelapa sawit? 
 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

1. Untuk mengetahui kelimpahan bakteri tanah di perkebunan kelapa sawit. 
 

2. Untuk mengidentifikasi karakteristik bakteri tanah yang terdapat di perkebunan 
kelapa sawit. 

 
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 

1. Memberikan informasi tentang kelimpahan dan karakteristik bakteri tanah yang 

terdapat di perkebunan kelapa sawit. 

2. Sebagai pengetahuan baru bagi yang membutuhkan tentang kelimpahan dan 

karakteristik bakteri tanah yang terdapat di perkebunankelapa sawit di PTPN IV 

Adolina. 

 

1.5 HIPOTESIS PENELITIAN 

 

1. Terdapat beberapa jenis bakteri di perkebunan kelapa sawit . 
 

2. Terdapat perbedaan karakteristik bakteri di perkebunan kelapa sawit. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Tanaman Kelapa Sawit 

 

Menurut United States Department of Agriculture (USDA, 2019), tanaman kelapa 

sawit dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Arecales 

Famili : Arecaceae ⁄ Palmae 

Genus : Elaeis 

Spesies : Elaeis guineensis 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) adalah tanaman perkebunan penting penghasil 

minyak makanan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati (biodiesel). Indonesia 

merupakan produsen kelapa sawit terbesar di dunia. Sebanyak 85% lebih pasar dunia kelapa 

sawit dikuasai oleh Indonesia dan Malaysia (Kementan,2018). 

Pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik faktor dalam maupun faktor luar tanaman kelapa sawit itu sendiri. Faktor dalam 

terdiri dari bagian-bagian tanaman, yaitu seperti akar, batang, daun dan buah. Sedangkan 

faktor luar yaitu faktor lingkungan seperti iklim, curah hujan menyerap mineral dari dalam 

tanah. Oleh sebab itu, musim kemarau yang berkepanjangan akan menurunkan produksi 

(Kiswanto et al., 2008). 

Kondisi ekosistem pada wilayah ini adalah ditumbuhi gulma jenis paku (Nephrolepis sp.). 

Terdapat lumut di permukaan tanah dan memiliki jenis tanah paleudults. Paleudults 

termasuk ke dalam ordo ultisols. Tanah ultisols merupakan tanah yang miskin unsur hara, 

terutama kandungan bahan organik. Pada umumnya, tanah mempunyai kadar bahan organik 

yang rendah (<1%). Paleudult memiliki tekstur liat. Biasanya tanah-tanah bertekstur liat 

mempunyai luas permukaan yang lebih besar sehingga kemampuan menahan air dan 

menyediakan unsur hara tinggi. Paleudults memiliki kriteria masam, yaitu memiliki pH 4,3 

hingga 4,9 (Syahputra et al., 2015). 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Muhammad Septian - Kelimpahan dan Karakteristik Bakteri Tanah di Perkebunan...



6  

Kondisi ekosistem pada wilayah ini adalah dominan ditumbuhi gulma jenis paku 

(Nephrolepis sp.), kondisi kering (tidak ada air tergenang), banyak pasir, buah tidak terlalu 

banyak, terdapat lumut di permukaan tanah dan memiliki jenis tanah haplohumods. 

Haplohumods termasuk ke dalam ordo Spodosol. Spodosol adalah tanah bermasalah dan 

terbentuk di daerah beriklim dingin dan tropika basah dari bahan pasir atau pasir 

berlempung, masam. Secara fisiografis penyebarannya dijumpai di dataran pasir pantai, 

sand dune, dataran alluvial, koluvial, dataran tektonik, dan plateau. Sifat fisik spodosol 

adalah tekstur kasar (pasir atau pasir berlempung), yang berdampak pada rendahnya 

kemampuan tanah meretensi air (rawan kekeringan). Sifat kimia tanah dicirikan oleh reaksi 

tanah masam. Hara P dan K serta cadangan mineral sangat rendah (Suharta dan Yatno, 

2009). Kondisi ekosistem pada wilayah ini adalah dominan di tumbuhi gulma jenis paku 

(Nephrolepis sp.), lumut tumbuh cukup tebal dipermukaan tanah, terdapat parit buntu untuk 

menampung air, kondisi lahan tidak tergenang meskipun setelah hujan, sebagian ditanami 

Legum Cover Crop (LCC) dan memiliki jenis tanah haplohumods. 

Penyakit busuk pangkal batang dapat diketahui dari mahkota pohon. Pohon yang sakit 

mempunyai janur (daun yang belum membuka, spear leaf) lebih banyak dari pada biasanya. 

Daun berwarna hijua pucat, daun-daun yang tua layu, patah pada pelepahnya dan 

menggantung di sekitar batang. Meskipun mudah dilihat, namun kenyataannya gejala   

tersebut bukan gejala yang khas dari penyakit busuk pangkal batang, karena gejala seperti 

ini dapat juga disebabkan oleh gangguan lain yang menyebabkan terhambatnya 

pengangkutan air dan hara tanaman. (Semangun, 2000). 

Gejala serangan ditandai dengan mati dan mengeringnya tanaman dapat terjadi 

bersamaan dengan adanya serangan rayap. Gejala yang muncul dari serangan Ganoderma 

pada tanaman TBM mengakibatkan kematian pada tanaman setelah berumur 7 sampai 12 

bulan, sementara tanaman dewasa akan mati setelah 2 tahun. Saat gejala tajuk muncul, 

biasanya setengan dari jaringan di dalam pangkal batang sudah mati oleh Ganoderma. 

Dalam jaringan yang busuk, luka terlihat dari area berwarna coklat muda diikuti dengan area 

gelap seperti bayangan pita, yang umumnya disebut zona reaksi resin (Semangun, 2000).
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2.2 Bakteri 

 

Bakteri merupakan mikroorganisme prokariotik bersel tunggal dengan ukuran 

berkisar 0,5 μ (Habazar dan Rivai, 2004). Populasi bakteri di dalam tanah dipengaruhi oleh 

faktor-faktor antara lain, yaitu kandungan air, tekstur tanah, ketersediaan substrat organik 

dalam tanah, pH, praktek pertanian, pemupukan, pemakaian pestisida dan penambahan 

bahan organik. Dalam tanah terdapat bakteri autotrof maupun heterotrof. Bakteri autotrof 

merupakan bakteri tanah yang memperoleh energi dari oksidasi mineral seperti 

ammonium,belerang atau besi. Bakteri heterotrof merupakan bakteri yang memperoleh 

energi dari bahan organik dan hujan, suhu, kelembaban, jenis tanah, dan pH tanah. 

Kontaminasi akibat mikroorganisme yang tersebar di dalam ruangan dapat disebabkan oleh 

jamur dan bakteri yang dapat berasal dari dalam ruangan atau kondisi banyak orang (crowded). 

Menurut penelitian Wismana (2015), faktor yang dapat mempengaruhi kontaminasi dalam 

ruangan salah satunya Adalah kelembaban yang diakibatkan oleh kepadatan populasi dan 

tingginya aktivitas manusia dengan meningkatkan konsentrasi bakteri udara.  

Bakteri merupakan salah satu golongan organisme prokariotik (tidak mempunyai selubung 

inti) namun bakteri memiliki informasi genetik berupa DNA yang berbentuk sirkuler, panjang dan 

bisa disebut nucleoid. Tes bokimia pewarnaan gram merupakan kriteria yang efektif untuk 

klasifikasi. Bakteri merupakan salah satu golongan mikroorganisme prokariotik (bersel tunggal) 

yang hidup berkoloni dan tidak mempunyai selubung inti namun mampu hidup dimana saja 

(Jawetz et al., 2004). Menurut klasifikasinya bakteri dibagi menjadi 2 yaitu bakteri Gram positif 

dan bakteri Gram negatif. Beberapa bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif merupakan 

flora normal pada tubuh manusia. Flora normal adalah mikroorganisme yang menempati suatu 

daerah tanpa menimbulkan penyakit pada inang yang ditempati. Pada kulit normal biasanya 

ditempati sekitar 102 - 106 CFU/cm2 bakteri (Trampuz dan Widmer, 2004). Ada juga sebagian 

dari bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif misalnya Staphylococcus aereus yang dapat 

menyebakan penyakit jika mencapai jumlah 1.000.000 atau 106 per Gram yang merupakan 

suatu jumlah yang cukup untuk memproduksi toksin.
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2.2.1 Syarat Tumbuh Kelapa Sawit 

 

Lama penyinaran matahari yang baik untuk kelapa sawit antara 5-7 jam/hari. 

Tanaman ini memerlukan curah hujan tahunan 2000-2500 mm, temperaturoptimal 24-28 

oC. Ketinggian tempat yang ideal untuk sawit antara 1-500 m dpl(di atas permukaan laut). 

Kelembaban optimum yang ideal untuk tanaman sawit sekitar 80-90% dan kecepatan angin 

5-6 km/jam untuk membantu proses penyerbukan (Dalwai, 2015). 

Kelapa sawit dapat tumbuh pada jenis tanah podsolik, latosol, hidromorfik 

kelabu,alluvial atau regosol, tanah gambut saprik, dataran pantai dan muara sungai. Tingkat 

keasaman (pH) yang optimum untuk sawit adalah 5,0- 5,5. Kelapa sawit menghendaki tanah 

yang gembur, subur, datar, berdrainase (beririgasi) baik dan memiliki lapisan solum cukup 

dalam (80 cm) tanpa lapisan padas. Kemiringan lahan pertanaman kelapa sawit sebaiknya 

tidak lebih dari 15o (Kiswanto et al.,2008). 

Curah hujan optimum yang diperlukan tanaman kelapa sawit rata-rata 2.000-2.500 

mm/tahun dengan distribusi merata sepanjang tahun tanpa bulan kering yang 

berkepanjangan. Curah hujan yang merata dapat menurunkan penguapan dari tanah dan 

tanaman kelapa sawit. Namun yang penting adalah tidak terjadi defisit air sebesar 250 mm. 

Tanah yang dalam keadaan kering, akar tanaman sulit berkembang. 

 

2.2.2 Bakteri Rizosfer 

 

Istilah rizosfer menunjukkan bagian tanah yang dipengaruhi perakaran tanaman. 

rizosfer merupakan bagian tanah yang berada di sekitar perakaran tanaman (Adinda, 2017). 

Rizosfer dicirikan oleh lebih banyaknya aktivitas mikrobiologis dibandingkan di dalam 

tanah yang jauh dari perakaran tanaman. Intensitas aktivitas semacam ini tergantung dari 

panjangnya jarak tempuh yang dicapai oleh eksudasi sistem perakaran. Kehadiran bakteri 

fungsional dari rizosfer kelapa sawit dapat mempengaruhi ketersediaan nutrisi tanaman, 

menjaga keseimbangan mikroba dalam tanah, dan meningkatkan toleransi tanaman terhadap 

stres lingkungan (Anggara et al., 2020). Pemahaman yang mendalam tentang keragaman, 

aktivitas, dan interaksi bakteri fungsional dalam ekosistem rizosfer kelapa sawit sangat 

penting untuk pengembangan praktik pertanian yang berkelanjutan (Utami et al., 2022).

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Muhammad Septian - Kelimpahan dan Karakteristik Bakteri Tanah di Perkebunan...



9  

Beberapa penelitian mikroba tanah yang dilakukan di lahan gambut berhasil 

mengisolasi bakteri fungsional dari rhizosfer kelapa sawit. Bakteri fungsional memiliki 

beragam aktivitas biologis yang penting bagi pertumbuhan dan kesehatan tanaman, serta 

kualitas tanah (Rahayu et al., 2020). 

 

2.2.3 Kelimpahan Bakteri 

 

Perubahan tata guna lahan menjadi perkebunan sawit dapat mengubah dominasi dan 

aktivitas bakteri tanah. Perubahan komunitas bakteri tanah secara langsung dapat 

mempengaruhi fungsi ekosistem tanah, terutama siklus karbon dan nitrogen. Nitrogen dapat 

menjadi pembatas nutrisi dan ketersediaan nitrogen di lingkungan tanah menjadi faktor 

utama dalam mengendalikan produksi biomassa. Pertumbuhan bibit kelapa sawit erat 

kaitannya dengan kelimpahan mikroba fungsional di perakaran tanaman. Populasi mikroba 

pada rizosfer kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh ketersediaan eksudat akar tanaman 

kelapa sawit. Eksudat akar tersebut merupakan sumber energi bagi mikroba untuk 

melakukan aktivitas perombakan bahan organik serta membantu dalam menyediakan unsur 

hara bagi tanaman. 

Kelimpahan dan interaksi saling menguntungkan antara komunitas mikroba tanah 

dengan tanaman dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Othiwal 

et.al., 2017; Syarifain et. al., 2019). 

Mikroba menguntungkan beperan penting dalam perbaikan kesehatan tanah, 

ketersediaan unsur hara bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Dominasi 

rhizobakteri menguntungkan pada sistem perakaran dapat berdampak positif terhadap 

ekoistem rhizosfir. Interkasi dan kelimpahan isolat rhizobakteri penambat nitrogen (BPN) 

dan pelarut fosfat (BPF) di rhizosfir tanaman diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap partumbuhan bibit tanaman kelapa sawit. 

Timmusk et. al. (1999) menyatakan bahwa bakteri yang terdapat pada tanah dapat 

menghasilkan hormon yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman (fitohormon) baik 

secara langsung meningkatkan pertumbuhan tanaman serta sebagai fasilitator dalam 

penyerapan berbagai unsur hara dari lingkungan dan secara tidak langsung melalui 

mekanisme penghambatan organisme patogen pada tanaman oleh fitohormon yang 

dihasilkan. 
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2.2.4 Peranan Bakteri Rhizosfer 

 

Rhizobakteri adalah sekelompok mikroorganisme yang hidup didalam sekitar 

perakaran tanaman. Interaksi mikroba dengan tanaman yang hidup di sekitar rizosfer bisa 

menguntungkan, netral, maupun menganggu pertumbuhan tanaman. Kloepper dan Schroth 

(1978) pertama kali mendefinisikan Rhizobakteri adalah sekumpulan bakteri yang hidup 

disekitar perakaran tanaman (rhizosfer). Bakteri-bakteri yang mendiami rizosfer tidak hanya 

menawarkan dukungan nutrisi bagi tanaman, tetapi juga memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan resistensi tanaman terhadap stres lingkungan, termasuk kekeringan 

(Kusrachdiyanti et al., 2020; Mudi et al., 2023). 

Sistem akar yang berfungsi sebagai tempat menyimpan dan pertukaran nutrisi bagi 

tanaman. Senyawa yang dilepaskan oleh akar tanaman berperan sebagai penarik kimia untuk 

sejumlah mikroba. Komposisi senyawa ini tergantung pada status fisiologis dan 

mikroorganisme (Kang et al, 2010). Kesehatan tanah dapat didefinisikan sebagai kapasitas 

tanah sebagai sistem kehidupan untuk mempertahankan produktivitas biologis, 

meningkatkan kualitas lingkungan (Doran dan Zeiss, 2000).  

Pentingnya mikroorganisme yang mampu melakukan proses dekomposisi bahan 

pencemar pada tanah, sedimen dan lingkungan perairan sudah banyak diteliti. Mikroba 

tersebut mampu menggunakan bahan pencemar untuk memenuhi kebutuhan energi, 

pertumbuhan dan reproduksi. Kemampuan mikroorganisme dalam mendegradasi 

hidrokarbon dalam minyak bumi merupakan suatu proses adaptasi dan dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan dan jenis spesies (Nkwelang et.al., 2008). 

Pertumbuhan mikroba tanah juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. 

Faktor yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroba yaitu suhu, konsentrasi 

substrat, enzim, pH tanah. Didalam metabolisme terjadi suatu rangkaian senyawa kimia, 

dimana kenaikan suhu pada batas tertentu, dapat mepercepat nilai metabolisme. Tetapi suhu 

yang maksimum akan menyebabkan denaturasi protein dan enzim sehingga mengakibatkan 

terhentinya metabolisme oleh karena itu, pengelolaan mikroorganisme tanah yang tepat 

sangat penting dalam meningkatkan hasil pertanian organik. Di dalam sistem pertanian 

organik, konsep kesehatan tanah sangatlah penting karena tanah yang sehat akan 

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal, meminimalkan kerusakan lingkungan, 

serta meningkatkan keberlanjutan hasil pertanian. Bending, G. D., & Turnbull, G. A. (2018).
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera 

Utara (USU). Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei sampai dengan Juni 2024. Sampel 

tanah diperoleh dari gawangan dan rhizosfer kelapa sawit PT.Perkebunan Nusantara IV 

ADOLINA Kabupaten Deli Serdang Sumatra Utara. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Alat yang digunakan untuk penelitian ini yaitu: timbangan analytic,berfungsi untuk 

menimbang bahan bahan laboratorium.Magnetic stirer, berfungsi untuk mengaduk larutan 

satu dengan larutan lain. inkubator, berfungsi untuk memumbuhkan kultur mikroba. 

bunsen,membantu memngkondisikan steril pada proses inokulasi. spatula, berfungsi untuk 

mengambil media.vortex, berfungsi untuk mencampur larutan yang ada dalam tabung 

reaksi. mikropipet, berfungsi untuk memindahkan larutan atau cairan dari satu tempat ke 

tempat yang lain dengan volume yang kecil. shaker, berfungsi untuk pengadukan suatu 

bahan atau larutan hingga terbentuk bahan atau larutan yang homogen. autoclave,berfungsi 

untuk mensterilkan alat- alat seperti cawan petri dan spatula. laminar air flow, berfungsi 

untuk menanam isolat dalam kondisi steril,jarum ose, berfungsi untuk menginokulasikan 

mikroba dari suatu media ke media lainnya. cawan petri, berfungsi sebagai tempat 

perkembang biakan mikroba. aluminium foil, berfungsi untuk menutup botol atau tabung 

secara rapat. untuk sekop, berfungsi untuk mengambil sampel. syringe, berfungsi untuk 

menyuntikan atau menghisap cairan.penggaris, berfungsi untuk mengukur kedalam sampel. 

cool box, berfungsi untuk membawa sampel ke laboratorium. masker, sarung tangan, plastik 

dan seperangkat alat tulis. 
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3.3 Metode deskriptif 

 

     Metode penelitian yang digunakan adalah metode Deskriptif dengan meberikan 

penjelasan data yang diperoleh dari bakteri yang didapat hasil identifikasi. Penelitian ini 

mengacu pada metode Apriliya dkk (2020), yang terdiri dari tiga tahapan yaitu:  

1. Tahapan ini dimulai dari pengambilan sampel dan preparasi sampel tanah yang 

dilakukan  dilahan pertanaman kelapa sawit. 

2.  Perhitungan populasi bakteri.  

3.  Identifikasi dan karakteristik bakteri uji gram dan uji motilitas. 

 

3.2.1 Pengambilan Sampel Tanah 

 

Sampel tanah diambil dari Perkebunan PT.Perkebunan Nusantara IV ADOLINA 

Kab.Deli Serdang Sumatra Utara Pada tiap estate ditentukan sebanyak 2 titik sampel tanah 

dipiringan dan gawangan kelapa sawit. Satu titik sampel mewakili 2 ha. Pada setiap titik 

sampel tersebut dipilih 1 pohon kelapa sawit yang terletak ditengah kebun, 2 titik sampel 

pada tanaman TBM dan 2 titik sample di tanaman TM setiap pohon. kelapa sawit diambil 

sampel tanah pada bagian piringan dan gawangan dan 4 titik sampel pengambilan untuk 2 

pohon . Sampel tanah di ambil dengan cara melakukan pengeboran tanah pada 4 titik sampel 

tanah yang telah ditentukan dengan kedalaman 0-30 cm. Tanah yang telah diambil pada 4 

titik tersebut (± 400 g), lalu diambil 100 g yang akan ditetapkan sebagai sampel tanah.lalu 

dibawa ke Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara 

(USU) untuk dilakukan pengujian. 

 

Gambar 1. Contoh Titik sampel pengambilan tanah 
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Gambar 2. Sample tanah TBM 

 

 
 

 

Gambar 3. Sample tanah TM 
 

 
  

3.2.2 Pembuatan Media NA (Nutrient Agar) 

 
Media NA (Nutrient Agar) merupakan medium yang dibuat dari campuran ekstrak 

daging dan pepton dengan menggunakan agar sebagai pemadat dan berbentuk padatan. Media 

NA termasuk kedalam kelompok media semi alami yang merupakan media berbahan alami 

yang ditambahkan dengan senyawa kimia. Media padat dari NA umumnya digunakan untuk 

mengamati penampilan atau morfologi koloni bakteri. Media NA ini juga bisa digunakan 

untuk pertumbuhan sebagian besar koloni (Munandar & Kukuh. 2016). 
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Pembuatan media NA dalam 1 liter, timbang media yang dibutuhkan sebanyak 23,5 

gram medium instant. Tambahkan aquadest sebanyak 1000 ml dalam erlenmeyer. Kemudian 

bahan dipanaskan sampai bubuk benar- benar larut tetapi tidak sampai mendidih, selanjutnya 

diukur Ph menggunakan kertas Ph hingga ph 7,4 ±2. Kemudian di sterilisasi denfan 

menggunakan autoclaveselama 15 menit pada suhu 1210 C dan menunggu media hingga 

memadat (Oxoid, 2019). 

 

3.3 Isolasi Bakteri 

 

Isolasi bakteri dilakukan dengan metode pengenceran. Suspensi sampel tanah dibuat 

dengan cara mengambil 10 g sampel tanah dan dimasukkan ke dalam botol kaca volume 100 

ml yang berisi air steril sebanyak 90 ml. Suspensi kemudian dikocok hingga homogen 

(menghasilkan larutan stok). Suspensi yang dihasilkan digunakan untuk pengenceran hingga 

10-5 dengan cara mengambil 1 ml suspensi dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 9 

ml air steril, lalu dihomogenkan dengan rotamixer dan dilakukan sebanyak 5 kali 

pengenceran. Sebanyak 30μl suspensi dari tabung pengenceran 10-5 diambil menggunakan 

mikropipet dan disebar pada media YPA sebanyak 3 ulangan (menggunakan drigalski). 

Hal yang sama dilakukan untuk media PDA, PCA Setelah selesai, cawan petri yang telah 

diinokulasi diinkubasi selama 14 hari pada suhu kamar. Isolasi bakteri dilakukan pada 3 

media bertujuan untuk mendapatkan keragaman bakteri yang di dapatkan (Khaeruni, A., 

Kade, G. A., dan Wahyuni, S. 2010).  

Mikroorganisme pada suatu lingkungan alami merupakan populasi campuran dari 

berbagai jenis, baik mikroorganisme pada tanah, air, udara, makanan, maupun yang terdapat 

pada tubuh hewan maupun tumbuhan. Pemisahan bakteri diperlukan untuk mengetahui jenis, 

mempelajari kultural, morfologi, fisiologi, dan karakteristik. Teknik pemisahan tersebut 

disebut isolasi yang disertai dengan pemurnian. Pengertian isolasi bakteri yaitu suatu proses 

mengambil bakteri dari medium atau dari lingkungan asalnya lalu menumbuhkannya di 

medium buatan sehingga diperoleh biakan yang murni (Singleton & Sainsbury, 2006).
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3.3.1 Uji Gram menggunakan KOH 3% 

 

Uji dilakukan dengan cara mengambil 1-2 ose bakteri dan meletakkannya di ataskaca 

preparat kemudian ditetesi KOH 3% sebanyak 1-2 tetes dan dicampur hingga rata. Setelah 

itu, tusuk gigi steril ditempelkan pada campuran tersebut dan diangkat secara perlahan. 

Apabila terbentuk benang lendir yang tidak terputus sepanjang kurang lebih 1 cm, maka 

bakteri yang dibiakkan merupakan kelompok bakteri gram negatif, namun apabila tidak 

terbentuk, maka bakteri tersebut merupakan kelompok bakteri gram positif (Anggraini et 

al., 2016). 

Dilakukan inokulasi dengan cara meletakkan suspensi biakan murni bakteri yang 

berumur 2 hari pada bagian hipokotil sebanyak 10μl. Setiap perlakuan dengan isolat bakteri 

tertentu diulang sebanyak 3 kali atau 3 cawan yang masing-masing berisi 4 kecambah timun. 

Pengamatan dilakukan selama 7 – 8 hari untuk mencatat pertumbuhan dan perkembangan 

gejala penyakit pada semple tanah yang teridentifikasi. 

Apabila isolat tidak menunjukkan gejala penyakit atau gejala yang ditimbulkan pada 

sample akibat isolat tersebut hanya sedikit (DSI < 2,0) maka isolat tersebut dikategorikan 

sebagai isolat yang hipovirulen atau dapat dikatakan sebagai bakteri yang tidak termasuk 

pathogen atau bakteri yang memiliki virulensi rendah. 

 

3.3.2 Uji Motilitas 

 

Uji motilitas dilakukan dengan diambil 1 ose isolat bakteri, kemudian ditanam dalam 

media agar tegak dengan metode stab (tusuk) kurang lebih ¾ tinggi tabung reaksi. Lalu 

inkubasi pada suhu 370C selama 24 jam dan diamati perubahannya (Arifin, 2013). 

 

3.3.3 Uji Patogenitas 

 

Uji patogenitas dilakukan untuk menegrtahui sifat patogenetik bakteri uji. Isolat yang 

diperoleh kemudian dilakukan uji patogenitas dengan menyuntikan suspense sebanyak 3 ml 

ke daun tembakau dengan menggunakan syringe steriltanpa jarum kemudian diamati selama 

7 hari. Jika terjadi nekrosis pada titik suntikan, maka isolat tersebut berpotensi sebagai 

pathogen dan tidak bisa dikembangkan lagi untuk proses berikutnya (Arief Prambudi dkk, 

2017).
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Kelimpahan paling banyak terdapat pada gawangan (TBM) dengan jumlah populasi 

9.000.000 bakteri dan kelimpahan paling sedikit dipiringan (TM) dengan jumlah 

populasi 4.000.000 bakteri. 

2. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 25 isolat bakteri berhasil 

ditemukan dari rhizosfer tanaman kelapa sawit di PTPN IV Unit Adolina. 25 

isolat terdiri atas 16 isolat berbentuk irregular, 2 isolat berbentuk filamentous, 7 

isolat berbentuk circle, dan 4 isolat berbentuk rhizoid.Sebanyak 25 isolat pada Uji 

25 isolat menunjukan hasil positif   (-) Non sitrat dan Uji katalase juga menunjukan 

hasil yang sama yaitu positif(+) gelembung, Uji Patogenitas pada daun mikania 

menghasilkan hal yang sama yaitu negatif(-) atau daun tidak menunjukan adanya 

gejala nekrosis atau perubaha warna yang ditimbulkan setelah penyuntikan. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, dapat disarankan 

adanya penelitihan selanjutnya mengidentifikasi isolat bakteri sampai pada tahap 

spesies, dan peneliti dapat memanfaatkan isolat yang telah didapatkansebagai agen 

biodegradasi yang telah di teliti. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rincian Kegiatan Penelitian 
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Feb Mar Apr Mei 

1 Penentuan Lokasi Penelitian     

2 Pengambilan Sampel     

3 Persiapan bahan laboratorium     

4 Preparasi sampel     

5 Isolasi Mikroba     

6 Uji Pengamatan     

7 Analisis Data     

8 Pengolahan Data     

9 Laporan Akhir     
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Lampiran 2. Proses pengambilan sampel sampai pengamatan mikroba 
 
 

Gambar 1. Pengambilan sampel tanah 

 
Gambar 2. Sampel tanah tanaman menghasilkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 3. Sampel tanah tanaman belum 
menghasilkan 
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Gambar 4. Pembuatan media NA (Nutrient Agar) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Metode gores koloni mikroba pada 
cawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Sampel hasil pembiakan murni 
isolate pada bakteri 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/10/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/10/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Muhammad Septian - Kelimpahan dan Karakteristik Bakteri Tanah di Perkebunan...



51  

 
 

 
 
 
 

 
 
 
Gambar 7. Identifikasi karakteristik bakteri 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 8. Identifikasi pengamatan morfologi 
mikroba 
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